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RINGKASAN

Dini Putri Wulandari, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, Juli
2012, KAMPUNG BATIK SEMARANG (Penataan sebagai Kampung Wisata Bercitra Visual
Tradisi Batik), Dosen Pembimbing: Rr. Haru A. Razziati dan Sigmawan Tri Pamungkas.

Perancangan kota adalah proses dan hasil pengorganisasian dan pengintegrasian seluruh
komponen lingkungan (buatan dan alam), sedemikian rupa sehigga akan meningkatkan citra
setempat dan perasaan berada di suatu tempat (sence of place). Suatu perancangan kota juga
merupakan pengaturan unsur fisik lingkungan kota/elemen-elemen rancangan kawasan,
sangat erat kaitannya dengan aspek estetika/keindahan serta penampilan visual.

Penataan pemukiman sebagai kampung wisata perlu memperhatikan kejelasan emosional
yang dapat dirasakan oleh wisatawan. Artinya suatu bagian kota atau kawasan dapat dikenali
dengan mudah dan adanya kejelasan mengenai distriknya, landmarknya atau jalur jalannya.
Hal ini biasa disebut dengan legibility. Di samping itu suatu kawasan wisata juga harus
imageability, dimana kualitas fisik suatu kawasan mampu memberi peluang timbulnya image
atau citra yang kuat yang diterima seseorang. Hal ini perlu dilakukan pada Kampung Batik
Semarang, mengingat keberadaannya yang kurang dikenal oleh masyarakat luas. Hal ini
dirasa karakter kampung tersebut belum dapat memberikan kesan atau ciri tersendiri.

Untuk meningkatkan citra kawasan sebagai kampung batik, dapat diwujudkan konsep
identitas lingkungan dan orientasi lingkungan. Kedua hal tesebut sangat berpegaruh dalam
pembentukan citra kawasan. Oleh karena itu metode yang digunakan dalam kajian ini
awalnya dengan menaganalisa variabel kajian, yang terdiri dari tata guna lahan, bentuk dan
massa bangunan, ruang terbuka, tempat parkir, sirkulasi, penanda, aktifitas pendukung, dan
pelestarian. Kemudian menggunakan metode pragmatik, yaitu melalui metode transformasi
menghasilkan bentuk dan tampilan yang baru serta melakukan trasformasi ragam hias batik
Semarangan itu sendiri.

Penciptaan karakter tersebut dapat diperkuat melalui tampilan ragam hias batik yang
diaplikasikan melalui fasad bangunan publik baru serta tampilan lingkungannya, yaitu pada
detail elemen perancangannya. Sehingga baik dari tampilan bangunan maupun perabot jalan
dapat meningkatkan kualitas visual dan memperkuat karakter kampung batik itu sendiri.
Aktifitas tradisi membatik tersebut juga dapat memperkuat karakter kawasan tersebut.

Kata kunci : Elemen-elemen rancangan kawasan, karakter, kampung batik, citra visual,
tradisi batik.
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SUMMARY

Dini Putri Wulandari, Departement of Architecture, Faculty of Engineering, University of
Brawijaya, July 2012, KAMPUNG BATIK SEMARANG (Planning as Tourism Village which
Visual Image Batik Tradition), Academic Supervisor: Rr. Haru A. Razziati and Sigmawan Tri
Pamungkas.

Urban design is the process and outcomes of organizing and integrating all components of
the environment (natural and artificial), such that sehigga will enhance local image and the
feeling of being in a place (sence of place). An urban design is also an arrangement of
physical elements of an urban environment / design elements of the region, is closely
associated with the aspect of aesthetics / beauty and visual appearance.

Structuring the settlement as a tourist village need to pay attention to the emotional clarity
that can be felt by tourists. This means that a part of the city or region can easily be identified
and the clarity of his district, landmark or running track. This is commonly called the
legibility. In addition one must also imageability tourist area, where the physical qualities of
an area could provide opportunities for the emergence of a strong image or the image
received by a person. This needs to be done in Kampung Batik Semarang, given the existence
of the lesser known by the public. It is considered the character of the village or have not
been able to give the impression of its own.

To improve the image of the region as batik village, can be realized concept of
neighborhood identity and orientation of the environment. Both the proficiency level is
having an effect in the image formation. Therefore, the method used in this study initially
with menaganalisa study variables, which consist of land use, form and mass of buildings,
open space, parking, circulation, bookmarks, support activities, and preservation. Then use
the pragmatic method, by the transformation method generates a new shape and look and
perform transformation Semarangan decorative batik itself.

The creation of these characters can be strengthened through the decorative look of batik
which is applied through a new public building facades and viewing environment, namely the
elements of its design details. So good from the look of the building and street furniture can
enhance the visual quality and strengthen the village character of batik itself. The batik
tradition activities can also strengthen the character of the area.

Key words: Elements of the design, character, batik village, visual image, the tradition of
batik.
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